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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media digital dalam pembelajaran lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan dampaknya terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran peserta
didik. Media digital diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, serta
mendukung interaksi yang lebih baik antara guru dan siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, dimana data yang relevan dikumpulkan dari
berbagai sumber dan dianalisis untuk memahami potensi media digital dalam pembelajaran IPS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan aksesibilitas
pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, serta
mendukung personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pemanfaatan
media digital dalam evaluasi memungkinkan pemberian umpan balik yang lebih cepat dan objektif.
Namun, tantangan terkait kesenjangan digital dan rendahnya literasi teknologi masih perlu diatasi
agar media digital dapat dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media
digital memiliki peran penting dalam meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran IPS, namun
pemanfaatannya harus dilakukan secara sistematis dan dengan mempertimbangkan aspek
kesenjangan akses dan literasi digital.

Kata Kunci : Evaluasi, Manfaat, Media Digital
Abstract

This research aims to analyze the use of digital media in Social Sciences (IPS) learning and its
impact on students' achievement of learning objectives. Digital media is expected to increase the
effectiveness and efficiency of learning, as well as support better interaction between teachers and
students. This research uses a qualitative approach with a literature study method, where relevant
data is collected from various sources and analyzed to understand the potential of digital media in
social studies learning. The research results show that the use of digital media can increase
learning accessibility, provide a more interactive and enjoyable learning experience, and support
personalization of learning according to student needs. In addition, the use of digital media in
evaluation allows for faster and more objective feedback. However, challenges related to the digital
divide and low technological literacy still need to be overcome so that digital media can be utilized
optimally. This research concludes that digital media has an important role in increasing the
achievement of social studies learning objectives, but its use must be carried out systematically
and taking into account aspects of digital access and literacy gaps.

Keywords: Evaluation, Benefits, Digital Media

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi elemen vital dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya
mengubah cara penyampaian materi, tetapi juga merambah ke dalam proses evaluasi
pembelajaran yang menjadi bagian integral dari kegiatan pendidikan. Evaluasi pembelajaran
berfungsi sebagai alat yang penting untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai kompetensi
yang diajarkan, memberikan umpan balik bagi pengembangan kemampuan siswa, serta menjadi
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dasar untuk perencanaan pembelajaran yang lebih baik di masa depan. Dalam konteks
pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS), yang menekankan penguasaan konsep-konsep
sosial, keterampilan berpikir kritis, serta penguatan karakter, pemanfaatan media digital sebagai
alat evaluasi memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas
pembelajaran.

Perkembangan pesat media digital telah membuka berbagai kemungkinan dalam dunia
pendidikan, terutama dalam hal pelaksanaan evaluasi yang lebih interaktif, efisien, dan transparan.
Platform dan aplikasi digital, seperti Quizizz, Kahoot, Google Forms, dan berbagai alat asesmen
online lainnya, memberikan kesempatan bagi para pendidik untuk merancang evaluasi yang lebih
menarik dan dapat merangsang keterlibatan aktif siswa. Aplikasi-aplikasi ini juga memungkinkan
pengumpulan data hasil evaluasi yang lebih cepat dan sistematis, serta memberikan umpan balik
langsung kepada siswa. Selain itu, media digital menawarkan fleksibilitas yang tinggi dalam hal
waktu dan tempat, sehingga siswa dapat mengikuti evaluasi kapan saja dan di mana saja selama
memiliki akses internet. Fitur-fitur ini memberikan keleluasaan bagi siswa untuk belajar secara
mandiri, sekaligus mengurangi hambatan yang mungkin timbul dalam evaluasi tradisional yang
terbatas oleh waktu dan ruang.

Dalam konteks pembelajaran IPS di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar
(SD), pemanfaatan media digital dalam evaluasi memberikan kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, serta keterampilan pemecahan masalah siswa. Hal ini sangat
relevan dengan karakteristik pembelajaran IPS yang menuntut siswa untuk tidak hanya memahami
fakta, tetapi juga menghubungkan informasi, menganalisis situasi sosial, dan mengembangkan
sikap kritis terhadap berbagai permasalahan yang ada di masyarakat. Melalui penggunaan media
digital dalam evaluasi, kemampuan-kemampuan ini dapat lebih terukur dan dikembangkan secara
lebih holistik.

Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, penggunaan media digital dalam
evaluasi pembelajaran IPS juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang harus diatasi.
Kesenjangan digital yang terjadi di daerah-daerah tertentu, terutama yang masih mengalami
keterbatasan infrastruktur teknologi, menjadi salah satu hambatan utama dalam implementasi
media digital ini. Selain itu, masih rendahnya tingkat literasi digital di kalangan guru dan siswa,
terutama di tingkat pendidikan dasar, menjadi faktor yang dapat membatasi pemanfaatan teknologi
secara optimal dalam proses evaluasi. Tanpa kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara
efektif, potensi yang ada dari media digital dalam evaluasi pembelajaran IPS tidak akan dapat
terwujud sepenuhnya.

Untuk itu, sangat penting untuk melakukan evaluasi terhadap peran media digital dalam
mendukung proses evaluasi pembelajaran IPS, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang ada
sekaligus mengembangkan peluang-peluang baru dalam penerapannya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam peran media digital sebagai alat evaluasi dalam
pembelajaran IPS, khususnya di tingkat Ml dan SD. Dengan pendekatan studi literatur, penelitian
ini akan mengeksplorasi manfaat, tantangan, serta strategi untuk mengoptimalkan penggunaan
media digital dalam evaluasi pembelajaran. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan baik secara praktis maupun teoretis dalam pengembangan evaluasi
berbasis teknologi, serta menjadi rujukan bagi para guru, sekolah, dan pemangku kebijakan dalam
merancang evaluasi pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan
teknologi di era digital ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji dan mengevaluasi pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan
Sekolah Dasar (SD). Studi literatur memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam
terhadap teori, temuan empiris, dan data sekunder yang relevan dengan topik penelitian. Fokus
penelitian diarahkan pada identifikasi efektivitas media digital, tantangan implementasinya, serta
rekomendasi untuk optimalisasi penggunaannya dalam pembelajaran IPS.

Jurnal Pendidikan Tambusai 3999



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 3998-4006
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua kategori utama, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan hasil penelitian
sebelumnya yang membahas evaluasi pembelajaran IPS dan pemanfaatan media digital dalam
pendidikan. Data sekunder meliputi dokumen kebijakan pendidikan seperti Kurikulum Merdeka dan
Kurikulum 2013, serta laporan penelitian dari institusi pendidikan atau lembaga terkait. Selain itu,
peneliti juga menggunakan sumber daring yang relevan, seperti publikasi dari website pendidikan
atau platform akademik terpercaya.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan
penelusuran literatur menggunakan kata kunci seperti "evaluasi pembelajaran IPS," "media digital
dalam pendidikan," dan "pembelajaran di MI/SD" melalui berbagai basis data akademik, seperti
Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan repositori nasional seperti SINTA. Kedua,
literatur yang telah ditemukan diseleksi berdasarkan kriteria tertentu, seperti relevansi dengan
fokus penelitian, tahun publikasi (dalam lima tahun terakhir, 2019-2024), dan kredibilitas sumber.
Ketiga, literatur yang terpilih dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti jenis media digital
yang digunakan, dampaknya terhadap hasil pembelajaran, serta kendala implementasinya di
MI/SD.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analisis konten. Tahap pertama
adalah reduksi data, yaitu proses pemilahan informasi yang relevan dari literatur yang telah
dikumpulkan. Informasi tersebut kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif,
tabel, atau diagram untuk memudahkan interpretasi. Setelah itu, peneliti melakukan penarikan
kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, atau temuan utama yang muncul dari literatur yang
dianalisis. Peneliti juga memastikan validitas data melalui teknik triangulasi sumber, yaitu
membandingkan informasi dari berbagai literatur untuk menguiji konsistensi dan akurasi data yang
diperoleh.

Prosedur penelitian ini diawali dengan merumuskan fokus penelitian dan pertanyaan
penelitian yang menjadi dasar analisis. Selanjutnya, dilakukan pencarian literatur sesuai dengan
topik dan kriteria inklusi yang telah ditentukan. Setelah literatur terkumpul, peneliti melakukan
klasifikasi data berdasarkan tema yang relevan, seperti efektivitas media digital, tantangan
implementasi, dan solusi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS. Hasil analisis kemudian
dirangkum untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan rekomendasi praktis bagi para
pendidik.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPS di MI/SD. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh pendidik
dalam mengintegrasikan media digital serta memberikan solusi yang aplikatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS. Dengan pendekatan studi literatur ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi
digital, khususnya di jenjang pendidikan dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran IPS

Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
pedagogik/psikologis untuk tujuan pendidikan.[1].lmu ini juga mempelajari berbagai aspek
kehidupan manusia dalam kaitannya dengan masyarakat, budaya, ekonomi, politik, sejarah, serta
hubungan manusia dan lingkungan sosialnya.

Definisi tersebut berlaku untuk pendidikan dasar dan menengah. Sedangkan untuk saya
atau Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), Prof. Dr. Nu'man Somantri, pakar IPS
Indonesia, menggunakan kata seleksi. Adanya kedua definisi tersebut, berimplikasi bahwa
Pendidikan IPS dapat dibedakan menjadi "Pendidikan IPS sebagai mata pelajaran” dan
"Pendidikan IPS sebagai kajian akademik".

Pendidikan IPS sebagai mata pelajaran diterapkan dalam kurikulum di sekolah mulai
jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Menengah
Atas/Kejuruan (SMA/SMK). Pendidikan IPS di jenjang persekolahan erat kaitannya dengan disiplin
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ilmu sosial yang terintegrasi dengan pengetahuan lain yang dikemas secara ilmiah dan pedagogis
untuk kepentingan pembelajaran.

IPS di sekolah pada dasarnya bertujuan mempersiapkan peserta didik sebagai warga
negara yang baik (good citizenship). Sebagai warga negara yang baik, peserta didik harus
menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitude dan values)
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah pribadi maupun sosial serta dapat mengambil
keputusan untuk berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat di tingkat lokal, regional, maupun
global.

Pendidikan IPS sebagai Pendidikan Disiplin lImu == Pendidikan IPS sebagai pendidikan
disiplin ilmu dengan bidang kajian eklektik. Gagasan IPS sebagai pendidikan disiplin ilmu banyak
disuarakan oleh Numan Somantri dalam berbagai forum akademik. IPS memiliki kekhasan sebagai
pendidikan disiplin ilmu, yakni kajiannya bersifat terpadu (integrated), interdisipliner, dan
multidimensional. Pendidikan IPS yang baru dikenalkan dan dikembangkan dalam kurikulum
Indonesia di awal tahun 1970-an, kini semakin berkembang, sejalan dengan perkembangan
pemikiran di negara maju.

Program pembelajaran IPS harus mampu memberikan pengalaman-pengalaman belajar
yang berorientasi pada aktivitas belajar peserta didik, Pelibatan peserta didik dalam aktivitas
belajar agar mereka memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam lingkungan belajar yang
dibuat sebagaimana realitas yang sesungguhnya. Tujuan pendidikan IPS menurut Gross dalam Al
Muchtar (2001) adalah mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik dalam
masyarakat yang demokratis.

Cara Melakukan Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pendidikan merupakan upaya yang sangat penting dalam proses pembelajaran,
terutama dalam bidang limu Pengetahuan Sosial (IPS). Evaluasi tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademis, tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan perilaku, sikap, dan
pengetahuan yang relevan dalam kehidupan sosial masyarakat. Evaluasi dalam IPS berfungsi
untuk mengukur sejauh mana siswa memahami konsep-konsep sosial, mengasah keterampilan
analitis, serta membentuk karakter yang baik. Artikel ini akan membahas praktik-praktik yang perlu
dilakukan dalam evaluasi pembelajaran IPS, dengan fokus pada pemanfaatan media digital.
1. Menetapkan Tujuan Evaluasi
Langkah pertama dalam evaluasi adalah menetapkan tujuan yang jelas dan terukur. Tujuan
evaluasi ini harus mencakup beberapa aspek, antara lain:
a) Mengukur Pemahaman Konsep untuk menilai sejauh mana siswa memahami materi yang
telah diajarkan dalam pelajaran IPS.
b) Mengukur Keterampilan Analitis untuk menilai kemampuan siswa dalam menganalisis isu-
isu sosial, politik, dan ekonomi yang ada di masyarakat.
¢) Menilai Sikap dan Nilai yang digunakan untuk mengamati sikap siswa terhadap isu-isu
sosial dan hubungan mereka dengan teman sebaya di lingkungan sekitar.
d) Memberikan Umpan Balik dengan memberikan informasi kepada siswa mengenai
perkembangan mereka dan area yang perlu diperbaiki untuk peningkatan selanjutnya.
2. Memilih Metode Evaluasi
Ada berbagai metode evaluasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS, yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan evaluasi, antara lain:
a) Evaluasi Formatif
Dilakukan selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang cepat dan
membantu siswa dalam memahami materi lebih baik. Metode ini meliputi kuis singkat,
debat kelas, tugas harian, atau permainan edukatif yang interaktif.
b) Evaluasi Sumatif
Dilakukan di akhir pembelajaran untuk menilai pencapaian siswa secara keseluruhan. Ujian
akhir, proyek, atau presentasi adalah contoh evaluasi sumatif yang digunakan untuk
mengukur pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan.
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c) Penilaian Proyek
Dalam penilaian proyek, siswa diberi tugas yang lebih kompleks yang melibatkan
penelitian, perencanaan, dan eksekusi. Proyek ini dapat mengukur pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran serta keterampilan mereka dalam bekerja secara kolaboratif dan
kreatif.
d) Refleksi Diri
Metode ini mengajak siswa untuk melakukan refleksi pribadi terhadap pembelajaran yang
telah mereka jalani, termasuk tantangan yang dihadapi dan cara mereka memecahkan
masalah yang terkait dengan materi pelajaran.
Mengembangkan Instrumen Evaluasi
Instrumen evaluasi yang tepat sangat penting untuk mendapatkan data yang akurat mengenai
hasil belajar siswa. Beberapa instrumen yang dapat digunakan antara lain:
a) Soal Pilihan Ganda dan Esai
Soal pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai pengetahuan dasar, sementara soal esai
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjelaskan dan mengembangkan ide mereka
lebih mendalam.
b) Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai sikap dan perilaku siswa
selama proses pembelajaran, serta untuk mengevaluasi pengalaman belajar mereka.
c) Portofolio
Portofolio adalah kumpulan karya siswa yang mencerminkan proses belajar mereka. Ini
bisa mencakup tugas-tugas, proyek, atau hasil evaluasi lainnya yang dilakukan selama
pembelajaran.
d) Observasi
Melakukan observasi langsung terhadap interaksi siswa dalam diskusi kelas atau aktivitas
kelompok dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.
Melaksanakan Evaluasi
Setelah instrumen evaluasi disiapkan, langkah berikutnya adalah pelaksanaan evaluasi itu
sendiri. Sebelum melaksanakan evaluasi, pastikan siswa memahami tujuan dan proses
evaluasi yang akan dilakukan. Ciptakan suasana yang nyaman agar siswa dapat menunjukkan
kemampuan mereka dengan baik, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
. Analisis Hasil Evaluasi
Setelah evaluasi dilakukan, langkah penting berikutnya adalah menganalisis hasil yang
diperoleh. Analisis ini bisa dilakukan dalam dua cara:
a) Analisis Kuantitatif
Melakukan analisis terhadap nilai rata-rata, persentase siswa yang mencapai standar, serta
hasil dari soal pilihan ganda atau tes lainnya.
b) Analisis Kualitatif
Menganalisis esai, proyek, atau refleksi diri untuk memahami pemikiran, ideologi, dan
perkembangan keterampilan siswa dalam mengatasi masalah sosial yang dibahas dalam
pembelajaran IPS.
Memberikan Umpan Balik
Umpan balik yang konstruktif sangat penting untuk membantu siswa memahami kekuatan dan
kelemahan mereka dalam proses pembelajaran. Umpan balik ini harus jelas, spesifik, dan
memberikan saran untuk perbaikan. Umpan balik yang diberikan secara positif dan memotivasi
akan mendorong siswa untuk terus belajar dan memperbaiki diri.
Menindaklanjuti Hasil Evaluasi
Langkah terakhir adalah menindaklanjuti hasil evaluasi untuk merencanakan pembelajaran
selanjutnya. Identifikasi area yang perlu mendapat perhatian lebih dan sesuaikan strategi
pembelajaran untuk membantu siswa yang memerlukan dukungan tambahan. Evaluasi ini
memberikan kesempatan untuk merancang pengalaman belajar yang lebih efektif di masa
depan.
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Dalam konteks pembelajaran IPS, pemanfaatan media digital dalam evaluasi sangat
berpotensi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses evaluasi. Media digital
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, serta dapat memperkaya metode evaluasi dengan
berbagai bentuk interaktif, seperti kuis online atau platform evaluasi berbasis gamifikasi. Namun,
tantangan terkait kesenjangan digital dan rendahnya literasi teknologi di beberapa wilayah perlu
diatasi agar potensi media digital dalam evaluasi dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Pemanfaatan Media Digital Dalam Menunjang Ketercapaian Pembelajaran Peserta Didik

Pemanfaatan media digital dalam dunia pendidikan telah menjadi elemen penting di era
teknologi informasi ini. Media digital memfasilitasi proses pembelajaran, baik dalam penyampaian
materi, interaksi antara guru dan siswa, serta dalam evaluasi pembelajaran. Media digital tidak
hanya meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga membuat pengalaman belajar
menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan fleksibel.

Salah satu manfaat utama pemanfaatan media digital dalam pembelajaran adalah
peningkatan aksesibilitas. Dengan adanya media digital, siswa dapat mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja, selama mereka memiliki perangkat dan koneksi
internet. Hal ini memungkinkan siswa untuk terus belajar di luar waktu pembelajaran formal dan
meningkatkan proses pembelajaran jarak jauh (PJJ), yang semakin relevan di era digital ini.

Selain itu, media digital juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Platform edukasi berbasis game seperti Kahoot atau Quizizz, misalnya, memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih menyenangkan. Dengan fitur kuis atau tantangan yang menarik, siswa
lebih termotivasi untuk belajar dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Ini membantu
menjaga perhatian dan semangat belajar siswa.

Media digital juga memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih baik. Dengan
menggunakan aplikasi atau platform yang dapat menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa,
guru dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajar masing-masing siswa. Hal ini membantu siswa dengan berbagai tingkat kemampuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran.

Dalam hal evaluasi, pemanfaatan media digital memungkinkan guru untuk memberikan
umpan balik yang lebih cepat dan efektif. Platform seperti Google Classroom atau aplikasi evaluasi
berbasis kuis memungkinkan guru untuk mengoreksi tugas dan memberikan penilaian secara real-
time. Ini meningkatkan transparansi dalam penilaian dan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk langsung mengetahui area yang perlu diperbaiki.

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan media digital, salah
satunya adalah kesenjangan digital. Tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap
perangkat teknologi dan koneksi internet, yang dapat menghambat efektivitas pembelajaran digital.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk memastikan pemerataan
akses teknologi agar setiap siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran digital.

Selain itu, rendahnya literasi digital juga menjadi tantangan. Tidak semua siswa dan guru
memiliki keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan media digital secara optimal. Oleh karena
itu, pelatihan bagi guru dan siswa sangat penting agar mereka dapat menggunakan teknologi
secara efisien dan efektif dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan ini, strategi yang perlu diterapkan adalah pelatihan literasi
digital yang intensif bagi guru dan siswa. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
digital mereka, sehingga mereka dapat memanfaatkan berbagai alat dan platform digital dengan
lebih baik. Selain itu, pemilihan media digital yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan siswa juga penting agar penggunaan teknologi benar-benar efektif.

Dengan pemilihan media yang tepat dan pemanfaatan teknologi yang optimal, media digital
dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Pembelajaran menjadi
lebih menarik, fleksibel, dan efektif, memberikan siswa kesempatan untuk belajar dengan cara
yang lebih menyenankan dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, media digital
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran.
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Peran Media Digital Sebagai Alat Evaluasi Pembelajaran IPS
Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran media digital sebagai alat evaluasi dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada tingkat pendidikan dasar. Melalui studi literatur,
terungkap bahwa media digital memiliki potensi sebagai instrumen yang efektif dalam mendukung
proses evaluasi, tidak hanya dari segi fleksibilitas dan efisiensi, tetapi juga interaktivitas. Ini
menunjukkan bahwa media digital tidak hanya memudahkan guru dalam mengukur pencapaian
belajar siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan
dengan perkembangan teknologi saat ini.
1. Media Digital Sebagai Alat Evaluasi Interaktif
Media digital, seperti aplikasi kuis daring (seperti Kahoot, Quizizz, dan Socrative),
menawarkan pendekatan yang inovatif dalam evaluasi pembelajaran IPS. Aplikasi-aplikasi ini
dilengkapi dengan fitur interaktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa melalui elemen
gamifikasi, seperti skor waktu nyata, penghargaan virtual, dan kompetisi di antara siswa.
Penelitian oleh Putri dan Hasan (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz dalam
evaluasi IPS di Madrasah Ibtidaiyah mampu meningkatkan partisipasi siswa hingga 85%
dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, media digital memungkinkan guru
untuk mengakses data pencapaian belajar secara langsung, sehingga memudahkan analisis
hasil evaluasi serta perencanaan pembelajaran selanjutnya.
2. Fleksibilitas dalam Pelaksanaan Evaluasi
Salah satu keunggulan media digital adalah fleksibilitas dalam pelaksanaan evaluasi,
baik dari segi waktu maupun tempat. Siswa dapat mengikuti evaluasi dari rumah atau lokasi
lainnya selama memiliki akses internet. Yulianto (2023) mencatat bahwa platform seperti
Google Forms dan Microsoft Forms memungkinkan guru untuk merancang soal evaluasi yang
dapat diakses kapan saja. Dalam konteks pembelajaran IPS, fleksibilitas ini sangat penting,
mengingat materi pembelajaran sering kali memerlukan pemahaman konsep yang mendalam.
Evaluasi daring memberi siswa kesempatan untuk mengulang materi sebelum menjawab soal,
sehingga membantu mereka memahami konsep IPS secara lebih komprehensif.
3. Transparansi dan Akurasi Hasil Evaluasi
Media digital juga mendukung transparansi dalam penyajian hasil evaluasi. Dengan
fitur analisis otomatis, guru dapat memberikan umpan balik kepada siswa secara real-time.
Rahmawati (2022) mencatat bahwa penerapan media digital dalam evaluasi IPS
memungkinkan penyajian hasil dalam bentuk visualisasi data, seperti grafik atau tabel, yang
memudahkan guru dalam menilai performa siswa, baik secara individu maupun kelompok.
Selain itu, penggunaan media digital mengurangi kemungkinan bias dalam penilaian, karena
hasil evaluasi dihitung otomatis oleh sistem, menghasilkan penilaian yang lebih objektif.
4. Tantangan dalam Penggunaan Media Digital
Namun, meskipun banyak manfaatnya, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam penggunaan media digital sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran IPS.
Salah satu tantangan utama adalah ketidakmerataan akses terhadap teknologi. Setiawan dan
Lestari (2023) melaporkan bahwa guru yang berada di daerah terpencil sering kali kesulitan
dalam menggunakan media digital akibat keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet
yang tidak memadai atau minimnya perangkat teknologi. Selain itu, kurangnya literasi digital di
kalangan siswa dan guru juga menjadi hambatan signifikan. Banyak guru belum terbiasa
menggunakan platform digital dengan efektif untuk evaluasi, sehingga diperlukan pelatihan
khusus untuk meningkatkan keterampilan teknologi mereka.
5. Strategi Optimalisasi Penggunaan Media Digital
Dalam menghadapi tantangan di dunia pendidikan saat ini, diperlukan langkah-langkah
strategis yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Sekolah dan pemerintah memiliki
peran penting dalam menyediakan pelatihan literasi digital bagi para guru, khususnya dalam
penggunaan aplikasi evaluasi yang relevan dengan pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Selain itu, pemerintah perlu memastikan bahwa infrastruktur teknologi yang memadai
tersedia, terutama di daerah yang mengalami keterbatasan akses. Kolaborasi antara institusi
pendidikan dan sektor swasta juga dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung transformasi

digital di bidang pendidikan.
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6. Potensi Transformasi Evaluasi Pembelajaran

Penelitian ini menunjukkan bahwa media digital memiliki potensi luar biasa untuk
mentransformasi proses evaluasi dalam pembelajaran IPS. Dengan penerapan teknologi yang
tepat, evaluasi dapat menjadi lebih dinamis, interaktif, dan mampu beradaptasi dengan
kebutuhan siswa. Di samping itu, media digital dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan penilaian tidak hanya berdasarkan hasil akhir,
tetapi juga pada perjalanan belajar yang dilalui oleh mereka.

Media digital telah terbukti sebagai alat evaluasi yang efektif dan inovatif dalam
pembelajaran IPS. Dengan beragam fitur yang ditawarkan, media digital memberikan
fleksibilitas, transparansi, dan interaktivitas yang tidak dimiliki oleh metode evaluasi tradisional.
Meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasinya, penelitian ini menekankan
pentingnya dukungan dari berbagai pihak untuk mengoptimalkan penggunaan media digital
dalam pendidikan. Dengan langkah-langkah yang tepat, media digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai Kkatalisator untuk meningkatkan Kkualitas
pembelajaran di era digital.

SIMPULAN

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) terbukti
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan ketercapaian tujuan pembelajaran siswa.
Media digital, yang mencakup berbagai platform seperti aplikasi pendidikan, kuis daring, dan
materi multimedia, dapat meningkatkan aksesibilitas pembelajaran dan menjadikannya lebih
interaktif serta menyenangkan. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar di luar jam pelajaran
formal, memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam proses belajar, dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran IPS
tidak hanya meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, tetapi juga memungkinkan
personalisasi pembelajaran. Dengan platform berbasis teknologi, siswa dapat belajar sesuai
dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing, memperkuat pemahaman terhadap
materi pelajaran. Selain itu, media digital memberikan kemudahan bagi guru dalam melakukan
evaluasi dengan memberikan umpan balik secara real-time dan memudahkan analisis hasil
evaluasi.

Namun, tantangan seperti kesenjangan akses teknologi dan rendahnya literasi digital di
beberapa daerah perlu diatasi agar pemanfaatan media digital dapat berjalan maksimal. Untuk itu,
pelatihan literasi digital bagi guru dan siswa menjadi langkah penting untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, media digital memiliki peran
yang sangat penting dalam menunjang ketercapaian pembelajaran IPS, dengan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan relevan dengan kebutuhan zaman.
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